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BAB 5 KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya, maka   dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembangunan dan beroperasinya gedung PPAG tahap II Universitas Katolik 

Parahyangan  menghasilkan bangkitan/tarikan pergerakan baru. Penambahan 

bangkitan pergerakan ini mencapai 138 pergerakan yang tertarik dan 

terbangkitkan pada jam puncak sore dan meningkat sebesar 18,67 %. 

2. Berdasarkan  pemodelan yang dilakukan dengan perangkat lunak PTV Vissim, 

nilai waktu tempuh rata-rata pada ruas Jalan Ciumbuleuit dari persimpangan 

antara Jalan Ciumbuleuit – Jalan Menjangan sampai persimpangan antara Jalan 

Ciumbuleuit – Jalan Bukit Jarian sekarang adalah  105,73 s. Pada ruas Jalan 

Bukit Jarian yang memiliki panjang segmen jalan 394,55 m, waktu tempuh 

rata-rata yang didapatkan adalah 78,16 s. Begitu pula pada ruas Jalan Ciloa dan 

Jalan Menjangan yang memiliki waktu tempuh rata-rata berturut-turut sebesar 

27,88 s dan 46,74 s. 

3. Dengan adanya penambahan bangkitan pergerakan dan lalu lintas yang 

bertumbuh maka akan menambah beban lalu lintas. Berdasarkan hasil analisis 

terdapat peningkatan waktu tempuh pada ruas Jalan Ciumbuleuit, Jalan Bukit 

Jarian, Jalan Menjangan, dan Jalan Ciloa berturut-turut sebesar 10,50 %; 13,20 

%; 13,37 %; dan 44,01 %.  Dengan adanya kenaikan waktu tempuh yang ada, 

maka dapat dikatakan adanya penurunan kinerja ruas jalan yang akan terjadi. 

4. Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan sebelumnya terhadap empat 

skenario yang akan diterapkan. Skenario keempat yang merupakan pelebaran 

jalan dan pengubahan arus menjadi alternatif yang dapat digunakan untuk 

kedepannya. Pemilihan skenario ini dikarenakan terdapat penurunan waktu 

tempuh yang lebih besar dibandingkan alternatif skenario lainnya sehingga 

dapat disimpulkan bahwa skenario ini merupakan yang terbaik dibandingkan 

alternatif skenario yang disimulasikan lainnya. 
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5.2. Saran 

Untuk penelitian selanjutnya, beberapa saran yang diberikan antara lain: 

1. Studi selanjutnya perlu dilakukan dengan menggunakan ukuran kinerja lalu 

lintas yang lain selain waktu tempuh, sehingga hasil  dapat menjadi pembanding 

terhadap skripsi ini; 

2. Studi selanjutnya perlu juga perlu untuk mengkalibrasi model dengan parameter 

lain selain waktu tempuh dan arus yang dapat menjadi pembanding terhadap 

skripsi ini; 

3. Studi selanjutnya perlu untuk melakukan simulasi pada tahun-tahun selanjutnya 

selain waktu tinjauan yang dilakukan pada penelitian ini.
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